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RINGKASAN 

Kegiatan KKS-Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan serta melatih guru-guru Matematika Sekolah Dasar di Kecamatan Boliyohuto 

dalam memanfaatkan media limbah rumah tangga untuk konsep bangun ruang dalam 

perhitungan matematika. Adapun target khusus yang ingin dicapai adalah meningkatnya 

kreatifitas guru dalam memanfaatkan media limbah rumah tangga sebagai sumber belajar 

sehingga pembelajaran Matematika di sekolah akan lebih kontekstual. 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan KKS-Pengabdian ini berupa metode 

penyuluhan, pelatihan, dan tanya jawab. Adapun kegiatan ini dimulai dengan observasi di 

sekolah dan lembaga/instansi terkait pada minggu pertama. Dilanjutkan dengan kegiatan inti 

di desa Parungi, Kecamatan Boliyohuto, Kabupaten Gorontalo. Kegiatan inti berupa 

kegiatan sosialisasi tentang pemanfaatan media limbah rumah tangga untuk konsep bangun 

ruang dalam perhitungan matematika. Adapun khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah 

Guru Matematika  Sekolah Dasar di Kecamatan Boliyohuto. 

Kata kunci : Media Limbah Rumah Tangga, Konsep Bangun Ruang 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran matematika mempunyai kompleksitas tersendiri dalam praktik 

penyelenggaraan pembelajarannya. Penanaman konsep, teori, pemahaman, dan 

penalaran perlu disampaikan kepada peserta didik sehingga siswa secara bertahap 

dapat memaknai materi yang disampaikan. Perlu diperhatikan pula bahwa dalam 

lingkup materi pembelajaran matematika tersebut selalu berkaitan dengan kasus-

kasus yang sifatnya abstrak  Hal ini dapat menjadi problema bagi tenaga pendidik 

terutama dalam menyiapkan materi pembelajaran serta bagi siswa dalam upaya 

memahami materi yang disampaikan.  

Untuk dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi yang menunjang seperti 

komputer, alat peraga, atau media lainnya. Sementara itu, dalam Permendiknas RI 

No. 41 (2007:6) disebutkan bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan 

pendidikan dasar harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yanng cukup 

bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

perkembangan fisik serta psiklogis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang 

sesuai dengan situasi mengajar dan sekaligus melibatkan peran aktif siswa dalam 

proses pembelajarannya. Selain itu, dalam proses pembelajarannya diubahlah cara  

belajar “teacher active teaching” menjadi “student active learning”. Maksudnya 

adalah perubahan orientasi pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa.  

Pembelajaran matematika mempunyai kadar kesulitannya sendiri tergantung 

dari tingkatan materi yang diberikan. Guru hendaknya mempunyai strategi atau 

cara belajar yang menunjang bagi pembelajaran yang dilakukan di kelas. Guru 

juga hendaknya mengoptimalkan media atau alat peraga yang tersedia sehingga 

dapat menunjang pemahaman dan penalaran konsep matematika pada diri peserta 
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didik. Dalam hal ini, untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran tergantung 

bagaimana guru menggunakan media dan cara belajar serta bagaimana siswa 

menerima dan memahami informasi dari materi yang disampaikan oleh guru 

Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika dimaksudkan agar 

kegiatan belajar yang berlangsung selama ini mampu menghasilkan proses 

pembelajaran yang berkualiatas dan menghasilkan siswa menguasai materi secara 

optimal. 

Guru selama ini lebih mengutamakan kegiatan pembelajaran yang berorientasi 

kognitif, dan sering meninggalkan peran lain seperti afektif maupun 

perkembangan psikomotor siswa, sehingga perubahan kedewasaan siswa setelah 

mengikuti rangkaian pembelajaran menjadi kurang maksimal. 

Proses belajar, adalah usaha pendewasaan siswa yang dilakukan dengan 

membekali siswa dengan berbagai ilmu pengetahuan, keterampilan sehingga 

dengan pengetahuan dan keterampilan tersebut, siswa dapat sukses menjalani 

kehidupannya, baik dimasa sekarang maupun di masa yang akan datang.  

Kegiatan belajar yang sesuai dengan perkembangan dan perubahan paradigma 

pendidikan, adalah kegiatan belajar yang mampu mensinergikan ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor secara bersamaan, selanjutnya kegiatan belaja r tidak hanya 

menempatkan siswa sebagai objek yang harus mengikuti seluruh keinginan guru, 

tetapi kegiatan belajar yang mampu mendukung perubahan adalah kegiatan 

belajar yang membuka dialog dan komunikasi aktif antara siswa dan guru.  

Kegiatan pembelajaran sedemikian dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai sumber belajar yang ada di sekitar kehidupan siswa, dan ada di 

lingkungan sekolah, selanjutnya alat peraga yang ada akan lebih bermakna jika 

berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Bahkan pelaksanaan 

pembelajaran juga dapat dilakukan dengan menggunakan alat peraga visual atau 

gambar. Dengan memberikan pada mereka tugas untuk membuat bangun ruang 

tersebut secara langsung, kemudian mengukur sendiri kemudian menghitung luas 

dan volume tabung tersebut. Mereka akan terampil dalam mengukur dan 

mengidentifikasi. 
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Matematika adalah bidang studi yang diajarkan sejak siswa berada di sekolah 

dasar, bahkan mulai diperkenalkan pada siswa taman kanak-kanak, hal ini 

dimaksudkan agar siswa tidak merasa asing dengan materi ajar matematika dan 

mampu menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Harapan tersebut, tidak terlalu berlebihan, karena matematika banyak 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, khususnya untuk benda tiga dimensi atau 

dikenal dengan bangun ruang, dalam mengajarkan bangun ruang seperti kubus, 

balok, tabung, bola, prisma, limas dan sebagainya, dapat dilakukan dengan alat 

peraga, dengan menggunakan benda konkrit yang ada di sekitar kehidupan siswa, 

maupun dengan menggunakan lat peraga dalam bentuk gambar (visual)..  

Tentunya penggunaan alat peraga akan memberi banyak keuntungan kepada 

siswa, karena siswa dapat memahami dengan baik konsep dan karakteristik materi 

yang disampaikan, selanjutnya guru akan menjadi lebih kreatif dalam 

menggunakan dan memilih alat peraga yang sesuai dengan materi ajar yang akan 

disampaikan, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan minat belajar, 

kreativitas dan hasil belajar siswa. 

Sebagai guru matematika penulis juga menggunakan alat peraga sebagai 

media.  tetapi setelah dilakukan pembelajaran matematika menggunaan alat 

peraga, penulis selalu menemukan siswa-siswa yang belum memahami konsep 

materi yang diberikan, bahkan  para siswa masih banyak yang bingung dalam 

menyelesaiakan soal-soal latihan. Berdasarkan kenyataan tersebut penulis ingin 

meneliti faktor- faktor penyebab utama siswa kurang memahami konsep materi 

pelajaran setelah dilakukan pembelajaran matematika dengan menggunakan alat 

peraga. 

Untuk dapat merealisasikan masalah pembelajaran pada uraian di atas, 

maka perlu kita perhatikan tentang materi bangun ruang, cara dan metode 

pembelajarannya. Dalam hal ini, akan kami bahas seputar materi dan cara 

pembelajaran yang diperlukan bagi pembelajaran matematika khususnya materi 

yang akan kami bahas yaitu , bangun datar, dan bangun ruang. 
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1.2. Permasalahan 

Di dalam pembelajaran Sekolah Dasar, banyak konsep-konsep Berhitung 

yang dapat dibelajarkan, dari konsep yang paling sederhana sampai dengan 

konsep sukar. Kemampuan guru dalam merancang pembelajaran agar siswa aktif 

dalam pembelajaran dengan memberika tugas agar siswa mandiri dalam membuat 

bangun-bangun datar dan bangun-bangun ruang dari media limbah rumah tangga 

kemudian mengukur langsung serta menghitung panjang, luas, dan volume pada 

mata pelajaran Matematika sangatlah dibutuhkan dalam hal ini. Permasalahan 

yang terjadi dilapangan adalah kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran 

pemenfaatan media limbah rumah tangga pada mata pelajaran Matematika masih 

sangat rendah. 

Di  daerah Kecamatan Boliyohuto, Kabupaten Gorontalo Terdapat 14 

Sekolah Dasar. Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, hampir 

semua Sekolah Dasar mengalami kendala seperti yang telah disebutkan di atas. 

Kendala tersebut seperti yang dinyatakan oleh salah seorang guru Matematika 

dalam porses wawancara di salah satu Sekolah Dasar di Boliyohuto. Beliau 

mengatakan Seorang anak cederung lebih gemar dalam permainan, sehingga 

mereka tidak focus dalam menerima materi pembelajaran, apa lagi menerima 

materi yang memiliki karakteristik berhitung, mereka sangat bosan dan enggan 

belajar dengan serius, yang ujung-ujungnya merka kurang menguasai konsep 

berhitung pada pembelajaran matematika. Pembelajaran Matematika yang 

dilaksanakan lebih banyak menggunakan metode konvensional tanpa bantuan 

tehnik dan cara cepat yang melibatkan mereka agar mampu berkreasi, dan 

melakukan sendiri, aktivitas pembelajarannya agar mereka lebih mengetahui 

dengan langsung apa yang mereka pelajari sebagai pendukung komponen proses 

belajar mengajar. Yaitu dengan melibatkan siswa dalam pembuatan bangun datar 

dan bangun ruang dengan menggunakan media limbah rumah tangga dan 

langsung mengukur dan menghitung dengan konsep matematika yang diajarkan.  

Sementara pada aspek lainnya penggunakan media limbah rumah tangga dan 

langsung mengukur dan menghitung dengan konsep matematika tidak 
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dimanfaatkan secara optimal oleh guru dalam membelajarkan Matematika secara 

kontekstual pada siswa atau murid sekolah dasar. Pelajaran Matematika lebih 

kearah pembelajaran abstrak atau hafalan dibandingkan dengan pembelajaran 

secara kontekstual atau nyata.  

 

1.3 Solusi yang ditawarkan 

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu diadakan suatu kegiatan 

yang dapat meningkatkan kemampuan guru-guru Sekolah Dasar di Kecamatan 

Boliyohuto dalam menggunakan media limbah rumah tangga dan langsung 

mengukur dan menghitung dengan konsep matematika. Kegiatan yang ditawarkan 

berupa Sosialisasi dan pelatihan Guru Matematika Sekolah Dasar dalam 

menggunakan media limbah rumah tangga dan langsung mengukur dan 

menghitung dengan konsep matematika. Kegiatan ini di Integrasikan dengan 

Kegiatan KKS Oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG).  

Adapun mitra kerja sama dalam pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian 

ini adalah aparatur Desa Parungi yang dipimpin oleh Kepala Desa Parungi, 

sebagai support utama di lokasi kegiatan inti. Kelompok sasaran dalam kegiatan 

ini adalah guru Matematika Sekolah Dasar di yang diutus oleh setiap Sekolah 

Dasar yang tersebar di Kecamatan Boliyohuto. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

2.1 Tujuan  

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas guru 

Matematika Sekolah Dasar di Kecamatan Boliyohuto, Kabupaten Gorontalo, 

dalam menggunakan media limbah rumah tangga untuk konsep Bangun 

Ruang Dalam perhitungan Matematika. Tujuan ini dapat diuraikan secara 

terinci sebagai berikut : 

 Untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan guru-guru 

Matematika Sekolah Dasar di Kecamatan Boliyohuto dalam 

menerapkan penggunaan  media limbah rumah tangga untuk konsep Bangun 

Ruang Dalam perhitungan Matematika  

 Untuk melatih guru-guru Matematika Sekolah Dasar di Kecamatan 

Boliyohuto dalam penggunaan  media limbah rumah tangga untuk konsep 

Bangun Ruang Dalam perhitungan Matematika  

2.2 Manfaat 

Adapun manfaat dari program pelatihan ini adalah :  

 Guru : meningkatkan kreatifitas dalam menerapkan penggunaan  

media limbah rumah tangga untuk konsep Bangun Ruang Dalam 

perhitungan Matematika sebagai metode efektif sehingga 

pembelajaran Matematika di sekolah akan lebih kontekstual 

 Sekolah: membantu dalam mengatasi keterbatasan kreasi dan teknik 

yang cerdas di Sekolah dalam pembelajaran Matemtika  

 

2.3 Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dari pelatihan ini adalah Guru Sekolah Dasar di 

Kecamatan Boliyohuto, sebagai fasilitator dalam pembelajaran Matematika 

disekolah. Kemampuan guru dalam penggunaan  media limbah rumah tangga 

untuk konsep Bangun Ruang Dalam perhitungan Matematika masih rendah, 

sehingga perlu ditingkatkan dengan kegiatan pelatihan yang berorientasi pada 
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penggunaan  media limbah rumah tangga untuk konsep Bangun Ruang Dalam 

perhitungan Matematika.  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 Kegiatan KKS Pengabdian akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan 

pelaksanaan kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut :  

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian meliputi tahapan berikut : 

a. Penyiapan lokasi KKS Pengabdian 

b. Koordinasi dengan dinas/pemerintah setempat 

c. Perekrutan mahasiswa peserta koordinasi dengan LPPM-UNG 

d. Pembekalan (Coaching) dan pengasuransian mahasiswa 

Materi Persiapan dan Pembekalan kepada mahasiswa mencakup : 

a. Fungsi mahasiswa dalam KKS-Pengabdian 

b. Pemaparan program pemanfaatan media limbah rumah tangga/Mitra 

KKS-Pengabdian 

c. Potensi dan Masalah, serta Kendala dalam perhitungan matematika 

bagi guru-guru sekolah dasar 

d. Alternatif solusi dan tahapan pelaksanaan kegiatan pemanfaatan media 

limbah rumah tangga 

e. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS-Pengabdian tahun anggaran 2016 

f. Acara pelepasan mahasiswa KKS-Pengabdian oleh kampus UNG 

g. Pengantaran 30 orang mahasiswa peserta KKS-Pengabdian ke lokasi 

h. Penyerahan peserta KKS-Pengabdian ke lokasi oleh panitia pemerintah 

setempat 

i. Monitoring dan evaluasi pertengahan periode kegiatan 

j. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS-Pengabdian 

k. Penarikan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian 

3.2 Pelaksanaan 

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah metode : 

penyuluhan, pelatihan, tanya jawab. Adapun kegiatan pelatihan ini dimulai 

dengan penjelasan atau penyuluhan bagaimana karesteristik pembelajaran 

Matematika khususnya dalam penggunaan  media limbah rumah tangga untuk 
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konsep Bangun Ruang Dalam perhitungan Matematika, penggunaan  media 

limbah rumah tangga untuk konsep Bangun Ruang Dalam perhitungan 

Matematika untuk mencapai tujuan pembelajaran Matematika yang sesuai 

karesteristiknya. Dilanjutkan pelatihan penggunaan  media limbah rumah tangga 

untuk konsep Bangun Ruang Dalam perhitungan Matematika untuk meningkatkan 

pemahaman siswa,  berikutnya guru dilatih dalam penggunaan  media limbah 

rumah tangga untuk konsep Bangun Ruang Dalam perhitungan Matematika pada 

proses pembelajaran di kelas. 

Alur pelaksanaan kegiatan diberikan seperti pada diagram dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir kegiatan 

Penyatuan Jadwal Dengan Pihak 

Sekolah 

 

Observasi ke Sekolah-sekolah 

Dasar di Kecamatan 

Boliyohuto 

 

Kegiatan Inti/ Pelatihan  Pemanfaatan  

media limbah rumah tangga untuk 

konsep Bangun Ruang Dalam 

perhitungan Matematika di Desa 

Parungi Kecamatan Boliyohuto 

 

 

Hasil Pengabdian Meningkatkan Kreatifitas 

Guru dalam Pemanfaatan  media limbah rumah 

tangga untuk konsep Bangun Ruang Dalam 

perhitungan Matematika 
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Pelaksanaan program KKS pengabdian ini menggunakan volume 

pekerjaan yang dihitung dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) 

sebesar 450 jam selama dua bulan.  

Rata-rata jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) per hari adalah 10 jam 

seperti ditunjukkan pada tabel di bawah ini : 

No. Uraian Pekerjaan Program JKEM 

rata-rata 

(y) 

Jumlah 

Mahasiswa 

(n) 

JKEM 

Total 

(n.y) 

1 Observasi ke 

Sekolah Dasar di 

Kecamatan 

Boliyohuto 

Penyatuan 

jadwal dengan 

pihak sekolah 

140 10 1400 

2 Kegiatan inti Penyuluhan 

Pelatihan 

Tanya Jawab 

210 20 4200 

Total 350 30 5600 

Tabel 1. Volume Jam Kerjaa Efektif Mahasiswa (JKEM) KKS 

Pengabdian pada kegiatan  

3.3 Rencana KeberlanjSutan Program 

Keberlanjutan program ini akan ditentukan oleh pola kinerja mahasiswa 

dalam pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian. Penempatan mahasiswa pada 

semua program kegiatan adalah dalam rangka memetakan potensi dan masalah 

yang mungkin muncul serta solusi dan alternatifnya.  

3.4 Tim Pelaksana Program KKS Pengabdian 

No Nama Jabatan Instansi 

1. Dra. Kartin Usman , M.Pd Ketua Tim FMIPA – UNG 

2. Intan Noviantari Manyoe, 

S.Si, M.T 

Anggota FMIPA – UNG  

Tabel 2. Tim Pelaksana Program di Lapangan 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 Dalam upaya untuk mencapai hasil kegiatan yang diinginkan, maka 

dibutuhkan kemampuan perguruan tinggi, dalam hal ini lembaga pengabdian 

masyarakat, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Lembaga Penelitian dan pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri 

Gorontalo (UNG) merupakan salah satu lembaga yang melaksanakan tugas-

tugas pengabdian masyarakat. Diantara kegiatan pengabdian yang 

dilaksanakan adalah Kuliah Kerja Sibermas (KKS) yang dulu namanya Kuliah 

Kerja Nyata (KKN), program ini sebagai salah satu persyaratan bagi 

mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan pada strata satu (S1) dengan 

jumlah 4 SKS,. Implementasi program KKS di lapangan sebelumnya 

dilaksanakan secara mandiri atau belum terkait dengan program kegiatan 

pengabdian lainnya. Pada tahun 2013, format program KKS ditingkatkan 

menjadi KKS berbasis keilmuan, yang difokuskan pada implementasi 

program-program keilmuan dalam rangka pemberdayaan masyarakat 

Memasuki tahun 2015, implementasi program KKS telah diintegrasikan 

dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh para dosen, 

yang dinamakan KKS-Pengabdian. Program pemberdayaan masyarakat 

melalui KKS-Pengabdian dimaksud berdampak pada adanya pelibatan 

mahasiswa pada kegiatan pengabdian masayarakat sekaligus dinilai sebagai 

pelaksanaan KKS. Berbagai langkah maju pengabdian masyarakat melalui 

program KKS difokuskan pada pemberdayaan masyarakatmelalui 

implementasi keilmuan oleh dosen dan mahasiswa. Disamping program KKS 

pengabdian yang dilaksanakan melalui sumber daya PNBP-UNG, Program 

KKS lainnya yang dilaksanakan adalah program KKN-PPM, dimana setiap 

tahunnya terdapat kegiatan yang dilaksanakan. Program ini didanai oleh 

DP2M Dikti yang melibatkan Dosan dan Mahasiswa dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat. Disamping kedua sumber dana diatas, LPPM-

UNG juga melaksanakan kerja sama untuk kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan instansi lain, seperti Pertamina dengan menggunakan dana CSR, 
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Pemerintah Daerah menyangkut transfer teknologi hasil penelitian yang 

dilaksanakan menjadi pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian lainnya 

dilaksanakan dalam bentuk sertifikasi bagi pelaksana program pemberdayaan 

masyarakat di wilayah Provinsi Gorontalo yang dinamakan TUK (Tempat Uji 

Kompetensi). Program ini dilaksanakan untukk mensertifikasi para 

pendamping masyarakat yang mengelola dana PNPM Mandiri yang tersebar di 

Provinsi Gorontalo, sehingga dapat melaksanakan tugas pendampingan 

dengan efektif. 

2. Bentuk kegiatan pengabdian pada masyarakat yang disuslkan melalui skim 

KKS-Pengabdian diharapkan menjadi satu media untuk mentransfer inovasi 

iptek secara konkrit, dan merubah paradigma dari tradisional menjadi modern 

di tingkat masyarakat. Adapun tim ahli/pakar yang akan terkait langsung 

dengan kegiatan ini adalah terdiri : 1) tim dosen pengabdian masyarakat yang 

memiliki spesifikasi manajemen, 2) personil teknis dari Dinas Pendidikan 

Kecamatan Boliyohuto. Personil ini merupakan tenaga pendukung dalam 

prgram yang akan dijalankan. Dengan demikian diharapkan dapat 

mewujudkan peningkatan kreatifitas guru dalam memanfaatkan limbah 

bangun ruang sebagai alat peraga sederhana di sekolah. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan KKS-Pengabdian UNG 2016 telah dilaksanakan 

selama kurang lebih 45 hari di Desa Parungi Kecamatan Boliyohuto Kabupaten 

Gorontalo. Tujuan utama dilaksanakan KKS-Pengabdian ini terletak pada 

pelaksanan kegiatan inti yakni pemanfaatan media limbah rumah tangga untuk 

konsep bangun ruang dalam perhitungan matematika bagi guru-guru sekolah 

dasar. Kegiatan yang dilaksanakan bertempat di aula kantor desa parungi pada 

minggu ketiga pelaksanaan KKS telah berjalan baik dengan lancar. Harapan 

utama pelaksaanan ini ialah guru-guru peserta sosialisasi dan pelatihan bisa 

menerapkan ilmu yang didapat dan diterapkan dalam pembelajaran di Sekolah. 

Melalui pelaksanaan kegiatan ini diharapkan juga dapat meningkatkan kreatifitas 

guru-guru dalam memanfaatkan limbah sekitar menjadi sebuah alat dan bahan 

penunjang pembelajaran. 

Penggunaan limbah sekitar sebagai alat peraga pembelajaran bangun ruang 

memanfaatkan bahan-bahan bekas tak terpakai dilingkungan sekitar menjadi 

sebuah media pembelajaran matematika alternatif. Oleh karena itu kendala 

kurangnya alat peraga penunjang pembelajaran matematika disekolah dapat 

diatasi. Adapun pelaksanaan kegiatan inti dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

Gambar 2.a Pemateri kegiatan inti 
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Gambar 2.b Peserta Kegiatan Inti meliputi guru-guru matematika sekolah dasar 

se-Kecamatan Boliyohuto  

  

Gambar 2.c Demonstrasi pemateri tentang pemanfaatan limbah sebagai alat 

peraga sekolah 

 

Gambar 2.d Materi yang dipaparkan dalam kegiatan 
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Gambar 2.e Proses Pembuatan alat peraga Limbah Bangun Ruang  

 

 

Gambar 2.f Pendampingan mahasiswa dalam proses pembuatan alat peraga 

 

 

Gambar 2.g Keaktifan guru-guru dalam pembuatan alat peraga 
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Gambar 2.h Instruksi langsung dari dosen pemateri terhadap mahasiswa dalam 

pendampingan pembuatan alat peraga 

 

Gambar 2.i Suasana proses pembuatan alat peraga limbah bangun ruang 

 

Gambar 2.j Produk pelatihan pembuatan alat peraga Limbah Bangun Ruang  
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Selain kegiatan inti diatas, dilaksanakan pula beberapa kegiatan tambahan oleh 

mahasiswa KKS Pengabdian UNG 2016 meliputi beberapa kegiatan pentas seni 

sebagai berikut. 

 

Gambar 3.a Kegiatan pembukaan pentas seni 

 

Gambar 3.b Aparat desa turut meramaikan kegiatan mahasiswa KKSPengabdian 
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Gambar 3.c Pentas Seni Tari 

 

Gambar 3.d Antusias warga ingin menyaksikan kegiatan seni KKS Pengabdian 

 

Gambar 3.e Pentas seni tarik suara oleh Mahasiswa KKS-Pengabdian 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pelaksanaan program KKS pengabdian di Desa Parungi adalah :  

a. Kegiatan KKS Pengabdian telah dilaksanakan selama 45 hari dapat diterima 

oleh masyarakat Desa Parungi 

b. Seluruh program inti dan tambahan dapat dilaksanakan dengan sukses.  

c. Kegiatan inti pemanfaatan media limbah rumah tangga untuk konsep bangun 

ruang dalam perhitungan matematika bagi guru-guru sekolah dasar se-

Kecamatan Boliyohuto dapat meningkatkan pemahaman dan kreatifitas 

dibuktikan melalui pembuatan langsung alat peaga oleh guru-guru 

d. Koordinasi dan Kerjasama dengan mitra berjalan dengan lancar yang 

berdampak baik dalam kemudahan pelaksanaan program.  
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